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A. PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk monodualis mengacu pada pandangan filosofis 

tentang sifat manusia yang memiliki aspek tunggal dalam keberadaannya. 

Dalam konteks ini, "mono" berarti satu, dan "dualis" merujuk pada pandangan 

bahwa manusia terdiri dari dua aspek yang terpisah: tubuh fisik dan jiwa/roh 

yang tidak materi. 

Dalam pandangan monodualis, tubuh fisik manusia dianggap sebagai 

wadah temporal yang memungkinkan manusia berinteraksi dengan dunia 

fisik. Sementara itu, jiwa atau roh dianggap sebagai entitas nonmateri yang 

memberikan kesadaran, pikiran, dan sifat spiritual pada manusia. Jiwa atau 

roh dianggap sebagai aspek manusia yang abadi dan terhubung dengan 

dimensi yang lebih tinggi atau kehidupan setelah mati. 

Konsep ini memiliki akar dalam tradisi filsafat dan agama yang berbeda 

di seluruh dunia. Misalnya, dalam teologi Kristen, pandangan monodualis 

sejalan dengan keyakinan bahwa manusia terdiri dari tubuh dan jiwa. Dalam 

agama Hindu, konsep ini berkaitan dengan pandangan bahwa manusia 

memiliki "atman" yang tak tergantikan, yaitu jiwa yang terhubung dengan 

"Brahman", sumber kehidupan yang tak terbatas. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa pandangan tentang manusia sebagai 

makhluk monodualis bukanlah konsensus universal di antara semua sistem 

kepercayaan dan pandangan filosofis. Ada juga pandangan seperti dualisme 

substansial, materialisme, dan pandangan non-dualistik yang berbeda dalam 

mengartikan hubungan antara tubuh dan pikiran/roh manusia. 

Pemahaman tentang sifat manusia sebagai makhluk monodualis sangat 

dipengaruhi oleh keyakinan agama, pandangan filosofis, dan interpretasi 

individu. Ini adalah subjek yang kompleks dan terus diperdebatkan di dalam 

masyarakat akademik dan teologis. 

 

 

B. MANUSIA DAN PENDIDIKAN 

Manusia dan pendidikan memiliki hubungan yang erat dan saling 

mempengaruhi. Pendidikan adalah proses formal atau informal di mana 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap ditransmisikan dari satu generasi 

ke generasi berikutnya. Berikut adalah beberapa aspek penting dalam 

hubungan manusia dan pendidikan: 
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Pengembangan Potensi. Pendidikan memainkan peran kunci dalam 

mengembangkan potensi manusia. Melalui pendidikan, individu memiliki 

kesempatan untuk mengasah pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

mereka. Ini membantu manusia dalam memperluas pemahaman mereka, 

mengembangkan minat dan bakat, dan mencapai potensi terbaik mereka 

dalam berbagai bidang kehidupan. 

Pemberdayaan. Pendidikan memberdayakan manusia. Dengan 

memperoleh pendidikan yang baik, manusia dapat meningkatkan kemampuan 

mereka untuk berpikir kritis, membuat keputusan yang bijaksana, dan 

mengambil peran aktif dalam masyarakat. Pendidikan juga memberikan akses 

ke peluang ekonomi yang lebih baik, membuka pintu bagi mobilitas sosial, 

dan memberikan kontrol atas masa depan mereka. 

Perkembangan Pribadi. Pendidikan berperan penting dalam 

perkembangan pribadi manusia. Selain pengetahuan dan keterampilan, 

pendidikan juga membantu dalam membangun kepribadian, sikap, dan nilai-

nilai individu. Pendidikan yang baik membantu manusia dalam memahami 

diri mereka sendiri, membangun rasa percaya diri, dan mengembangkan 

kualitas kepemimpinan, empati, dan keberanian moral. 

Pembentukan Karakter. Pendidikan berperan dalam membentuk karakter 

manusia. Melalui pendidikan, manusia dapat memperoleh pemahaman 

tentang nilai-nilai etika, moralitas, dan tanggung jawab sosial. Pendidikan 

yang baik membantu dalam menanamkan sikap yang benar, mengembangkan 

kesadaran akan hak dan kewajiban, dan memupuk sikap yang baik terhadap 

diri sendiri dan orang lain. 

Pemahaman Dunia. Pendidikan memungkinkan manusia untuk 

memahami dunia di sekitar mereka. Melalui pendidikan, manusia dapat 

memperoleh pengetahuan tentang ilmu pengetahuan, sejarah, budaya, dan 

sosial. Ini membantu mereka untuk lebih memahami masalah global, 

menghargai keberagaman, dan menjadi anggota masyarakat yang 

berpengetahuan. 

Perubahan Sosial. Pendidikan memiliki peran penting dalam perubahan 

sosial. Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada manusia, 

pendidikan dapat membantu dalam memerangi kemiskinan, ketidaksetaraan, 

dan ketidakadilan. Pendidikan juga memainkan peran penting dalam 
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Hakikat Pendidikan merupakan proses terencana, sistematik, dan 

membutuhkan waktu yang panjang untuk mengugkap secara luas dan 

mendalam tentang potensi manusia (Savin Baden & Howell Major, 2004). 

Potensi manusia sangat beragam, luas, dan universal. Jika manusia hanya 

dilihat dari sisi pertumbuhan fisik saja, maka kebutuhan manusia berhenti 

pada pengembangan potensi raga melalui pendidikan dan pelatihan fisik saja 

(Schunk, 2015). Apakah hakikat pendidikan selaras dengan itu?. Faktanya 

banyak para pakar psikologi membentuk argumentasi yang kuat atas 

kebutuhan psikologi manusia dibandingkan kebutuhan fisiologi. Rasa senang, 

sedih, malu, semangat, memiliki potensi tertentu, dan perilaku psikis lainnya 

sangat mendominasi kehidupan manusia dalam menentukan arah dan 

tujuannya (Hill, 1990). Oleh karena itu, hakikat manusia lebih banyak 

bersinggungan dengan aktifitas psikis yang direalisasikan oleh anggota fisik. 

Jika hakikat manusia lebih bersinggungan dengan aktifitas psikis, maka 

hakikat pendidikan lebih banyak mengkaji dan menemukan formulasi apa saja 

untuk mengoptimalkan hakikat manusia itu sendiri. Prinsipnya, hakikat 

pendidikan sama dengan mengungkap hakikat manusia secara universal 

(Winfred F.Hill, 2012).  

Potensi manusia akan selalu selaras dengan pengembangannya. Jika 

manusia masuk pada era teknologi digital, maka harus ada penyesuaian pada 

potensi dan teknologi. Aspek pengembangan potensi manusia untuk dijadikan 

landasan psikologis, sosiologis, dan antrolpolgis pendidikan perlu 

diungkapkan secara rinci (Smith, 2019). Oleh karena itu, hakikat pendidikan 

perlu secara detail menjelskan tentang hakikat manusia itu sendiri. Penjelasan 

tentang aspek psikologii, sosiologis, antropologis, dan potensi pengembangan 

teknologi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

A. PSIKOLOGI PENDIDIKAN 

Perbedaan potensi peserta didik harus penjadi landasan utama proses 

pendidikan dilaksankan. Ada berbagai kecenderungan yang dimiliki oleh 

peserta didik (Sahlan, 2018). Kecenderungan ini merupakan faktor alami yang 

diciptakan oleh Allah Swt untuk dikembangkan oleh manusia itu sendiri 

melalui pendidikan. Pemetaan ini sangat berguna bagi pendidikan untuk 

menentukan metode, media, sumber belajar, dan evaluasi yang digunakan 
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untuk mengukur dan menilai perkembangan potensi peserta didik yang 

beragam.  

1. General Intelligence 

Kecerdasan umum merupakan potensi kognitif yang rumit dan 

komplek yang dimiliki oleh peserta didik. Potensi ini dimiliki oleh peserta 

didik yang memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah kognitif. 

Keterampilan untuk mengatasi masalah, kemampuan berpikir abstrak, 

keterampilan belajar. Potensi ini dibawa dari faktor genetik (potential 

ability) yang dikembangkan melalui proses pendidikan dan pelatihan. 

Indikator tipe ini adalah memiliki kemampuan akademik yang mumpuni. 

Peserta didik dengan kemampuan ini mampu membaca dengan baik, 

memahami, menganalisis, dan mampu memecahkan masalah yang rumit 

(Wiyani Ardy & Novan, 2014). Disamping itu, keterampilan menulis 

berkembang pesat karena peserta didik ini memiliki kualitas literasi yang 

mendalam dan luas. Pada sisi akademik, peserta didik ini lebih unggul dari 

yang lainnya. Pendidik hanay perlu secara optimal memberi kesempatan 

belajar dengan metode yang bervariatif, media yang inovatif, materi yang 

menantang, dan proses evaluasi serta pengembangan kognitif yang 

optimal. IQ peserta didik yang memiliki kecerdasan umum biasanya di 

atas rata-rata peserta didik lainnya. Kecerdasan ini sering disebut juga 

sebagai kecerdasan matematis. 

 
Gambar 1.1. Kode Perkembangan IQ Peserta Didik. 
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A. PENDAHULUAN 

Sistem pendidikan yang baik akan menciptakan Sumber Daya Manusia 

yang kompetitif dan unggul, sehingga dapat menjadi parameter kemajuan 

suatu bangsa. Semakin baik kualitas pendidikan suatu negara, maka semakin 

maju negara tersebut. Sebaliknya, semakin jelek kualitas sistem pendidikan 

suatu negara,  maka negara tersebut akan semakin terbelakang. Menurut 

World Population Review, ada lima negara yang dikategorikan sebagai negara 

yang memiliki sistem pendidikan terbaik di dunia tahun 2021, yaitu: Inggris, 

Jerman, Perancis,  Amerika Serikat dan Kanada. Dengan sistem pendidikan 

yang baik, maka negara-negara tersebut menghasilkan Human Development 

Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang baik. HDI juga 

menjadi satu ukuran untuk menggambarkan kualitas SDM suatu negara 

(Human Development Index, t.t.). HDI merupakan pengukuran perbandingan 

dari keinginan hidup, melek huruf, pendidikan dan standar hidup untuk semua 

negara semua dunia; dan dapat mengklasifikasikan apakah suatu negara 

masuk dalam kategori negara maju, negara berkembang atau negara 

terbelakang. 

Mengingat persoalan peningkatan HDI melalui pendidikan merupakan 

kebutuhan mendesak dan sangat urgen bagi suatu masyarakat dan bangsa, 

maka usaha untuk meningkatkan kapasitas SDM menjadi hal yang secara 

esensial tidak akan pernah selesai. Dengan kata lain, proses rekayasa sosial 

melalui pendidikan untuk meningkatkan SDM adalah process never ending. 

Jadi terkait dengan topik pembahasan pada bab tiga ini yaitu pendidikan 

seumur hidup menjadi hal yang penting untuk dielaborasi dan diteliti. 

Bagaimana kajian judul tersebut jika dilihat dari perspektif yang 

komprehensif, sehingga dihasilkan pemahaman bahwa persoalan pendidikan 

seumur hidup atau dengan kata lain pendidikan sepanjang hayat memiliki 

landasan yang kuat secara epistemologi. Pada pembahasan bab tiga ini, yaitu 

pendidikan seumur hidup hanya dilihat dari segi filosofis, sosiologis, dan 

perspektif ajaran Islam yang bersumberkan pada kajian Al-Qur’an dan Hadits 

Nabi. 
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B. PERSPEKTIF FILOSOFIS PENDIDIKAN SEUMUR HIDUP 

Pendidikan seumur hidup adalah konsep yang mengemukakan bahwa 

pendidikan harus terus berlanjut sepanjang hidup seseorang. Konsep ini 

bertolak belakang dengan pandangan tradisional yang melihat pendidikan 

sebagai suatu kegiatan yang hanya terjadi pada masa anak-anak hingga 

remaja. Menurut konsep pendidikan seumur hidup, pendidikan harus terus 

berlangsung hingga usia tua dan masa pensiun. Dalam konteks filosofis, 

pendidikan seumur hidup menunjukkan adanya keyakinan bahwa proses 

pendidikan seharusnya tidak terbatas pada satu fase kehidupan saja, melainkan 

berlangsung sepanjang hidup. Hal ini sejalan dengan pandangan filosofis 

bahwa manusia adalah makhluk yang selalu belajar dan berkembang. 

Pandangan filosofis Yunani Kuno, pendidikan seumur hidup dipandang 

sebagai proses yang harus dilakukan untuk mencapai kebahagiaan atau 

eudaimonia. Socrates dan Plato, misalnya, menganggap bahwa pendidikan 

adalah proses menuju kebenaran dan kebijaksanaan yang akan membawa 

manusia menuju kebahagiaan sejati. Aristoteles juga menekankan bahwa 

pendidikan harus terus berlangsung sepanjang hidup agar manusia dapat 

mencapai kebahagiaan (Aristotle & Irwin, 1999). 

Pada era modern, filosuf John Dewey menjadi salah satu tokoh yang 

memperkenalkan konsep pendidikan seumur hidup. Dewey menganggap 

bahwa pendidikan tidak hanya terjadi di dalam kelas atau di sekolah saja, 

melainkan juga terjadi di luar kelas dan selama sepanjang hidup. Menurutnya, 

pendidikan yang berlangsung sepanjang hidup dapat membantu manusia 

dalam mengembangkan potensi diri dan mencapai tujuan hidupnya (Dewey, 

1983).  Namun, konsep pendidikan seumur hidup juga menimbulkan beberapa 

perdebatan. Konsep ini dapat menimbulkan kesenjangan sosial dan ekonomi 

antara mereka yang memiliki kesempatan untuk terus belajar dan mereka yang 

tidak. Selain itu, konsep ini juga dapat menimbulkan masalah terkait kualitas 

pendidikan dan akreditasi. Dalam konteks globalisasi dan perkembangan 

teknologi yang pesat, konsep pendidikan seumur hidup semakin relevan. 

Perkembangan teknologi dan informasi memberikan peluang yang lebih besar 

bagi manusia untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Namun, tantangan 

seperti akses dan kualitas pendidikan harus diatasi agar konsep ini dapat 

diimplementasikan secara efektif. 
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A. PENDAHULUAN  

Anak merupakan anugerah terindah yang diberikan oleh Allah yang perlu 

mendapat penjagaan dan perlindungan. Anak merupakan amanah yang telah 

dititipkan allah kepada setiap orang tua sehingga anak harus mendapat 

penjagaan dengan sebaik baiknya sebagai bentuk tanggung jawabnya kepada 

sang Khaliq baik di dunia maupun di akherat kelak. (Rochanah, 2019) Begitu 

besarnya amanah yang diemban orang tua karena tugas dan kewajiban orang 

tua tidaklah hanya sebatas pada merawatnya, melainkan juga memberikan 

pendidikan terbaik yang dapat mendukung bakat yang dimiliki anak. 

(Nihayah, 2015) Karenanya setiap orang tua sudah seharusnya menghadirkan 

pendidikan yang terbaik bagi anak.  

Pendidikan berperan penting dalam keberlangsungan proses 

perkembangan anak. (Rochanah, 2018) Karenanya, Pendidikan yang baik 

memiliki tujuan untuk menghadirkan kehidupan yang lebih bermakna bagi 

anak. Hal yang harus dipahami oleh setiap orang tua bahwa setiap anak yang 

dilahirkan telah memiliki karakteristik khusus yang berbeda satu sama lain. 

Bakat yang ada dalam diri anak jika dikembangkan secara tepat maka akan 

memiliki dampak yang luar biasa bagi kehidupannya kelak, namun bakat yang 

dimiliki akan statis jika tidak dikembangkan. Dalam hal ini, maka pendidikan 

yang diterima oleh anak sudah seharusnya bertugas untuk memberikan 

pembinaan dan meningkatkan bakat yang telah dimiliki anak. (Musya’Ada, 

2002) Terkait hal ini, maka setiap orang tua harus menyadari potensi bakat 

yang dimiliki oleh anaknya untuk kemudian dapat dikembangkan secara tepat 

agar tidak menyimpang dari fitrah aslinya. 

 

 

B. HAKIKAT PESERTA DIDIK  

Peserta didik merupakan salah satu komponen vital dalam kegiatan 

pendidikan. Peserta didik memegang peran ganda, yakni sebagai subjek dan 

objek. Karenanya, tanpa melibatkan peserta didik maka aktivitas pendidikan 

tidak akan berlangsung. Dalam hal ini maka setiap komponen yang terlibat 

dalam pendidikan harus memiliki pemahaman yang utuh tentang hakikat dari 

peserta didik. Tanpa pemahaman yang komprehensif maka akan menjadi 

suatu hambatan tersendiri bagi pendidik untuk dapat mewujudkan goal yang 

diharapkan. Untuk dapat mewujudkan tujuan yang diharapkan maka harus 
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melalui proses belajar yang kompleks. Dalam proses belajar, seorang pendidik 

harus memiliki keyakinan yang kuat bahwa dalam diri peserta didik telah 

dibekali dengan potensi yang dimiliki masing masing. (Musdalifah, 2018)  

Dalam perspektif pendidikan islam, peserta didik dianggap sebagai sosok 

manusia yang belum dewasa dan dalam dirinya telah dibekali dengan segenap 

kemampuan yang perlu dikembangkan. Ini artinya, peserta didik memiliki 

beragam potensi yang belum mencapai tingkat kematangan, yakni potensi 

jasmani yang meliputi bentuk, ukuran maupun perimbangan pada bagian 

bagian tubuhnya dan potensi rohani yang meliputi bakat, minat, kehendak, 

pikiran dan perasaan yang perlu dikembangkan. Terdapat tiga hal yang harus 

diperhatikan ketika seseorang mempelajari perkembangan peserta didik, 

yakni proses pematangan fungsi kognitif, proses belajar, dan pembawaan atau 

bakat yang dimiliki. Kesemuanya saling berkaitan dan mempengaruhi satu 

sama lain. 

Berikut akan diuraikan beberapa konsep tentang peserta didik dan 

implikasinya dalam perspektif pendidikan Islam, yaitu:  

1. Peserta didik tidak dapat didefiniskan sebagai meniatur orang dewasa, ini 

karena terdapat dunia khusus yang dimiliki oleh peserta didik. Sebagai 

orang tua dan pendidik hendaknya menyadari sepenuhnya bahwa seorang 

anak memiliki dunia yang berbeda dengan dunia orang dewasa.    

2. Peserta didik merupakan sosok manusia yang mempunyai diferensi 

periodesasi perkembangan dan pertumbuhan. Perkembangan dan 

pertumbuhan dalam diri anak tidak berjalan secara instan, namun melalui 

tahapan yang harus dilampuai secara berurutan.  

3. Peserta didik merupakan sosok manusia yang mempunyai beragam 

kebutuhan, baik terkait kebutuhan jasmani ataupun rohani. Dalam hal ini 

maka keduanya harus diperhatikan dan dipenuhi agar dapat berjalan 

seimbang dan tidak mementingkan diantara salah satu kebutuhan.   

4. Peserta didik merupakan makhluk Allah yang mempunyai perbedaan 

individu (differensisasi individual). Hal demikian bisa ditimbulkan oleh 

faktor pembawaan ataupun faktor lingkungan. Setiap anak dilahirkan 

dengan potensi bakat yang berbeda satu sama lain, sehingga dalam 

memberikan pendidikan harus dapat menyesuaikan dengan bakat yang 

dimiliki anak.   
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A. PENDIDIKAN 

Pendidikan adalah proses yang kompleks dan melibatkan banyak faktor, 

termasuk pendekatan atau aliran yang digunakan dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran. Aliran pendidikan adalah kerangka atau 

pendekatan yang memberikan landasan dan prinsip dasar dalam pengajaran 

dan pembelajaran. Penting untuk memahami dan mempelajari berbagai aliran 

pendidikan karena setiap aliran memiliki pandangan, teori, dan strategi yang 

berbeda dalam mengoptimalkan proses pembelajaran dan perkembangan 

peserta didik. Melalui pemahaman yang mendalam tentang aliran-aliran 

pendidikan, pendidik dapat memilih dan mengadopsi pendekatan yang paling 

sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, dan tujuan pendidikan siswa. 

Penting untuk dicatat bahwa tidak ada satu aliran pendidikan yang benar 

atau salah. Setiap aliran memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing, 

serta konteks dan situasi di mana aliran tersebut paling efektif. Pendekatan 

pendidikan yang baik sering kali mengintegrasikan elemen-elemen dari 

berbagai aliran, mengakui keberagaman individu dan kebutuhan siswa, serta 

mempertimbangkan konteks sosial dan budaya di mana proses pembelajaran 

terjadi. 

Dalam melihat pendekatan pendidikan, penting juga untuk 

mempertimbangkan perkembangan terkini dalam bidang pendidikan dan 

memanfaatkan penelitian-penelitian terbaru untuk membantu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Fleksibilitas dan kemampuan untuk mengadopsi 

pendekatan yang sesuai dengan konteks dan tujuan pembelajaran adalah kunci 

dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. 

Dengan pengetahuan tentang aliran pendidikan yang beragam, pendidik 

dapat menjadi lebih fleksibel dalam merespons kebutuhan siswa, 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan mereka, dan mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Adapun aliran pendidikan selain yang telah 

dijelaskan di bab berikutnya, akan dijelaskan dalam bab ini. 

 

B. ALIRAN PENDIDIKAN NATURALISME 

Naturalisme adalah salah satu aliran pendidikan yang berakar dari filsafat 

alam dan kepercayaan bahwa alam adalah sumber utama pengetahuan dan 

pembelajaran. Aliran ini menekankan pada pengalaman langsung dalam 
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belajar dan menghargai lingkungan alam sebagai sumber pembelajaran yang 

kaya. Beberapa tokoh yang terkait dengan aliran pendidikan naturalisme 

antara lain John Dewey dan Jean-Jacques Rousseau. Keduanya memiliki 

pandangan bahwa pendidikan seharusnya melibatkan pengalaman nyata dan 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang aktif. 

Dalam pendekatan naturalisme, pendidikan dipandang sebagai proses 

yang terjadi secara alami dan tidak terpisahkan dari lingkungan sekitar. Aliran 

ini menganggap bahwa manusia memiliki naluri dan keingintahuan yang 

alami untuk mempelajari dunia di sekitarnya. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran yang terjadi dalam aliran naturalisme sering kali didasarkan 

pada pengamatan, eksplorasi, dan interaksi langsung dengan alam. 

Pendekatan naturalisme menekankan pada pembelajaran berbasis 

pengalaman dan penemuan. Siswa didorong untuk mengamati, 

mengeksplorasi, dan mempelajari lingkungan alam dengan menggunakan 

panca indera mereka. Mereka diajak untuk menyelidiki dan bertanya tentang 

fenomena alam, mengumpulkan data, serta membuat kesimpulan dan 

generalisasi berdasarkan pengalaman langsung mereka. Selain itu, dalam 

aliran naturalisme, guru berperan sebagai fasilitator atau pemandu dalam 

proses belajar siswa. Mereka memberikan bimbingan dan dukungan, namun 

juga memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan minat serta keingintahuan mereka sendiri. 

Tujuan utama dari pendekatan naturalisme adalah mengembangkan 

pemahaman yang mendalam tentang alam, memupuk rasa keingintahuan, 

mengembangkan keterampilan observasi dan penelitian, serta meningkatkan 

kesadaran akan lingkungan dan keberlanjutan. Tujuan lain dari pendekatan 

naturalisme pendidikan antara lain: 

1. Mengembangkan koneksi dengan alam. Aliran naturalisme bertujuan 

untuk memperkuat hubungan manusia dengan alam. Melalui pengamatan 

dan interaksi langsung dengan lingkungan alam, siswa diharapkan dapat 

mengembangkan rasa keterhubungan, kepekaan terhadap alam, dan 

penghormatan terhadap kehidupan di sekitar mereka. 

2. Mendorong eksplorasi dan penemuan. Pendekatan naturalisme 

menghargai keingintahuan dan rasa ingin tahu alami siswa. Tujuannya 

adalah untuk mendorong siswa untuk melakukan eksplorasi dan 

penemuan melalui pengalaman langsung dengan alam. Dalam proses ini, 
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A. PENGERTIAN LANDASAN PENDIDIKAN 

Sebetulnya, pendidikan tidak hanya diberikan saat seorang anak masuk ke 

sebuah lembaga belajar mengajar. Pendidikan diberikan bahkan sejak dalam 

seorang anak berada dalam kandungan ibunya. Pendidikan jadi sangat penting 

dan krusial, sebab menjadi faktor penentu kemajuan bangsa. Melalui 

pendidikan, seseorang yang awalnya tidak tahu apa-apa menjadi ahli di 

bidangnya. Oleh sebab itu, keberadaan pendidikan harus memiliki landasan 

yang jelas. Mari, simak pembahasannya lebih jelas di bawah ini. 

Landasan pendidikan adalah tumpuan, dasar, atau asas konseptual yang 

menyelubungi pendidikan secara keseluruhan. Biasanya yang dibahas terkait 

dengan landasan pendidikan ini adalah hakikat manusia sebagai makhluk 

pembelajar, situasi, proses, perubahan sosial, aliran pelaksanaan, hingga 

permasalahan-permasalahan pendidikan. 

Landasan pendidikan adalah pijakan dasar yang secara konseptual 

digunakan di dunia pendidikan. Tanpa ada landasan, suatu pendidikan akan 

berjalan tanpa tujuan yang pasti. Hal itu justru akan menciptakan kesenjangan 

pendidikan melalui cengkeraman komersialisasi. Itulah mengapa, suatu 

pendidikan harus dibangun di atas landasan yang jelas. Salah satu contoh 

landasan pendidikan adalah UUD 1945. Beberapa pengertian landasan 

pendidikan menurut para ahli, diantaranya: 

1. Menurut Prof. Dr. Ir. Amos Neolaka, M.Pd. dan Grace Amialia A. 

Neolaka, S.Pd., M.Pd, Landasan pendidikan secara ontologis 

adalah bagianbagian dasar dalam upaya, proses atau kegiatan untuk 

membentuk kecakapan intelek tual maupun emosional seseorang agar 

selaras dengan alam dan sesama manusia. 

2. Menurut Prof. Dr. Ir. Amos Neolaka, M.Pd. dan Grace Amialia A. 

Neolaka, S.Pd., M.Pd, Landasan pendidikan secara epistemologi 

adalah teori atau ilmu pengetahuan tentang metode dan dasardasar 

pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan batasbatas penge 

tahuan dan validitas atau sah berlakunya pengetahuan itu. 

3. Menurut Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd, landasan pendidikan 

merupakan seperangkat asumsi-asumsi yang menjadi dasar pijakan 

dalam rangka pelaksanaan pendidikan. 
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4. Menurut Drs. Kuntjojo, M.Pd.,M.Psi., landasan pendidikan 

adalah dasar, tumpuan, atau asas konseptual yang dijadikan pijakan 

pendidikan secara keseluruhan. 

5. Menurut Munawaroh, landasan pendidikan adalah suatu asas atau dasar 

yang dapat dijadikan sebagai pijakan atau rujukan atau titik tolak dalam 

usaha kegiatan dan pengembangan pendidikan. 

6. Menurut Adi Suprayitno, landasan pendidikan adalah sejumlah ilmu 

yang mendasari asas-asas dan kebijakan pendidikan baik di dalam sekolah 

maupun di luar sekolah. 

7. Menurut Paulina Nelce Mole S.Pd., MM, landasan pendidikan 

merupakan dasar dari segala rangkaian pengembangan pengambilan 

kebijakkan dan pelaksanaan pendidikan. 

8. Menurut Ki Hajar Dewantara landasan pendidikan dilihat sebagai 

tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak, yang senantiasa menuntun 

kekuatan kodrat mereka agar mencapai kebahagiaan yang setinggi-tinggi. 

9. Menurut Thomas Groome landasan pendidikan dapat dilihat 

sebagai aktifitas politik bersama peziarah yang dengan sengaja dan 

terarah mendampingi manusia dahulu, sekarang dan nanti. 

 

 

B. JENIS LANDASAN PENDIDIKAN 

Secara umum, jenisnya dibagi menjadi menjadi tujuh, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Landasan hukum 

Negara Republik Indonesia merupakan negara hukum. Segala hal di 

dalamnya—termasuk pendidikan—harus patuh dan taat pada hukum yang 

berlaku.  Contoh landasan hukum yang mengatur pendidikan di Indonesia 

adalah Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31, Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah 

tentang Pendidikan dan GBHN 1993, dan masih banyak lainnya. 

2. Landasan filsafat 

Landasan filsafat adalah landasan yang berhubungan dengan hakikat 

pendidikan itu sendiri. Adapun contoh landasan filsafat adalah sebagai 

berikut. 

https://saintif.com/negara-adalah/


80 | Konsep Dan Makna Landasan Pendidikan 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdurahman, M. (2002). Landasan Pendidikan Inklusif dan Implikasinya 

Dalam Penyelenggaraan Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan. Depdiknas. 

Agustina, N. (2012) Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta : Deepublish 

Publisher 

Agustina, N. (2018) Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta : Deepublish 

Publisher 

Ahmad S. (2011). Landasan Pendidikan. Banjarmasin: Comdes Kalimantan 

Ali, Mohammad & Mohammad Asrori, 2012, Psikologi Remaja: 

Perkembangan peserta didik, Jakarta: PT. Rineka Cipta 

Ali Mustadi dkk, (2020). Landasan Pendidikan Sekolah Dasar: UNY Press 

Binti Maunah, 2009. Landasan Pendidikan. Yogyakarta: Teras 

Bumi Aksara. Alwisol, 2004, Psikologi Kepribadian, Malang: UPT. 

Universitas Muhammadiyah Malang 

Dani Nur Saputra, Jumadi, dkk, (2021). Landasan Pendidikan :Media Sains 

Indonesia 

Djumali dkk. (2014). Landasan Pendidikan. Yogyakara : Gava Media 

Neolaka Amos,.Grace Amialia,dkk, ( 2015) Landasan Pendidikan Dasar 

Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup:Kencana 

Wiyani, Novan Ardy. 2013. Manajemen Kelas. Jogjakarta: AR-RUZZ 

MEDIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.google.co.id/search?hl=id&gbpv=1&dq=buku+landasan+pendidikan&printsec=frontcover&q=inauthor:%22Dani+Nur+Saputra%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwi6lcfSutX-AhXL7zgGHUUzDQAQmxMoAHoECBUQAg
https://www.google.co.id/search?hl=id&gbpv=1&dq=buku+landasan+pendidikan&printsec=frontcover&q=inauthor:%22Jumadi%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwi6lcfSutX-AhXL7zgGHUUzDQAQmxMoAXoECBUQAw
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Prof.+Dr.+Ir.+Amos+Neolaka,+M.Pd.%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Grace+Amialia+A.+Neolaka,+S.Pd.,+M.Pd.%22&tbm=bks


Konsep Dan Makna Landasan Pendidikan | 81 

PROFIL PENULIS 

 

WIDYA FIRDAUSI LASTY,M.Pd 

Penulis merupakan Dosen Metode Pembelajaran pada 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini di 

Institut Agama Islam Daar Al Uluum Asahan sejak tahun 

2015. Sebagai seorang yang sepenuhnya mengabdikan 

dirinya sebagai dosen, selain pendidikan formal yang 

telah ditempuhnya penulis juga mengikuti berbagai 

pelatihan untuk meningkatkan kinerja dosen, khususnya 

di bidang pengajaran, penelitian dan pengabdian. Penulis 

juga merupakan trainer di lembaga MSQ. Sebelumnya buku yang penulis 

telah hasilkan adalah Matematika dan Sains dan Pengantar Pendidikan. Selain 

itu, penulis juga aktif melakukan penelitian yang diterbitkan di berbagai jurnal 

nasional maupun internasional. Penulis juga aktif menjadi pemakalah 

diberbagai kegiatan dan menjadi narasumber pada 

workshop/seminar/lokakarya tertentu. 

Email:widyalasty458@gmail.com 

  

mailto:widyalasty458@gmail.com


 

 

 

 

  



Pengertian Pendidikan Menurut Ahli | 83 

A. KONSEP DASAR PENDIDIKAN 

Pendidikan tidak akan pernah bisa dilepaskan dari pemikiran manusia 

yang menginginkan sebuah perubahan. Pendidikan sewajarnya tidak hanya 

dipandang sebagai sebuah transfer pengetahuan atau informasi saja. Jauh 

daripada itu, pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi yang ada di dalam diri manusia, baik jasmani 

maupun rohani. Pendidikan adalah pondasi utama yang dibutuhkan dalam 

membangun peradaban manusia. 

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; 

proses, cara, perbuatan mendidik. Dari defenisi ini, dapat dilihat bahwa 

pendidikan tidak hanya tertuju pada lembaga pendidikan seperti sekolah atau 

kampus saja. 

Dalam bahasa Inggris, kata pendidikan disebut dengan “Education” 

dimana secara etimologis kata tersebut berasal dari bahasa Latin, yaitu 

Eductum. Kata Eductum terdiri dari dua kata, yaitu E yang artinya 

perkembangan dari dalam keluar, dan Duco yang artinya sedang berkembang. 

Sehingga secara etimologis arti pendidikan adalah suatu proses 

mengembangkan kemampuan diri sendiri dan kekuatan individu.  

Dalam undang-undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. Pendidikan pada hakikatnya ialah memberi tuntunan, bantuan, 

pertolongan kepada peserta didik. “Peserta didik itu sendiri adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 

Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan bermutu.” Adapun di Indonesia ditentukan usia wajib mengikuti 

pendidikan dasar yaitu dari masa kanak-kanak sampai dengan remaja.  

Pendidikan diperlukan agar manusia sebagai individu berkembang semua 

potensinya dalam arti perangkat pembawaanya yang baik dengan lengkap. 
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Pendidikan selalu berkaitan erat dengan interaksi manusia sebagai sesama 

(subjek). Pendidikan itu adalah hak dan kewajiban bagi setiap individu. 

Pendidikan menjadi tumpuan harapan (cita-cita) setiap manusia yang 

menginginkan perubahan ke arah yang lebih baik. Sementara itu, menurut 

Umar Tirtarahardja dan La Sula (2000:33) dari segi fungsi atau maknanya, 

pendidikan diartikan sebagai: pertama, proses transformasi budaya. Sebagai 

proses transformasi budaya, pendidikan dimaknai sebagai kegiatan pewarisan 

budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Kedua, pendidikan sebagai 

proses pembentukan pribadi. Sebagai proses pembentukan pribadi, 

pendidikan diartikan sebagai suatu kegiatan yang sistematis dan sistemik 

terarah kepada terbentuknya kepribadian peserta didik. Ketiga, pendidikan 

sebagai proses penyiapan warga negara. Pendidikan sebagai penyiapan warga 

negara diartikan sebagai suatu kegiatan yang terencana untuk membekali 

peserta didik agar menjadi warga negara yang baik. Keempat, pendidikan 

sebagai penyiapan tenaga kerja. Artinya, sebagai kegiatan yang membimbing 

peserta didik sehingga memiliki bekal dasar untuk bekerja. 

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa pendidikan meliputi segala 

usaha ataupun kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia. Secara 

keseluruhan, pendidikan sangat penting bagi pengembangan individu dan 

masyarakat. Melalui pendidikan, seseorang dapat meningkatkan kualitas 

hidup dan mencapai potensi penuh mereka. 

 

 

B. DEFENISI PENDIDIKAN 

Dalam upaya meningkatkan kualitas suatu bangsa, tidak ada cara lain 

kecuali melalui peningkatan mutu pendidikan. Pengikatan kualitas pendidikan 

bagi suatu bangsa bagaimanapun selalu diprioritaskan. Kualitas pendidikan 

sangat penting artinya karena hanya manusia yang berkualitas saja yang bisa 

bertahan hidup dimasa depan. Secara garis besar, pendidikan pada dasarnya 

mempunyai dua pengertian, yaitu pengertian yang bersifat umum dan 

pengertian yang bersifat khusus. Pendidikan dalam pengertian umum dapat 

diartikan sebagai seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat 

dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada 

pertumbuhan setiap makhluk individu. 
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses perkembangan agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kesadaran spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, serta negara. Sehingga 

pelaksanaan pendidikan harus sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 

terdapat pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yakni mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Selanjutnya Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

manusia, tanpa pendidikan maka hidup seseorang tidak akan terarah. Menurut 

KI Hajar Dewantara dalam (Marwah et al., 2018)  pendidikan adalah segala 

usaha dari orang tua terhadap anak-anak dengan maksud menyokong 

kemajuan hidupnya (1961 471).  

Pengertian lain diungkapkan oleh (Redja  Mudyahardjo dalam Noor, 

2018) bahwa pendidikan adalah keseluruhan pengalaman belajar setiap orang 

sepanjang hidupnya. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah suatu proses belajar yang ditempuh manusia sepanjang 

hidupnya. 

 

 

B. PRAKTEK PENDIDIKAN 

Praktek pendidikan adalah upaya yang dilakukan seseorang atau 

sekelompok orang dalam rangka memfasilitasi peserta didik agar peserta didik 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Praktek pendidikan dapat 

terselenggara secara informal,maupun diselenggarakan secara formal dan 

nonformal. 

Apabila kita mempelajari gejala pendidikan dalam skala mikro, bahwa 

praktek pendidikan pada dasarnya berlangsung dalam kegiatan/interaksi 

social antara pendidik dan peserta didik yang berlangsung dalam suatu 
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lingkungan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.Adapun 

untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut,pendidik tentu saja memilih isi 

pendidikan dan menggunakan alat dan cara-cara/metode pendidikan tertentu. 

Dengan demikian kita dapat mengidentifikasi unsure-unsur yang terlibat 

dalam praktek pendidikan,yaitu: (1) tujuan pendidikan, (2) pendidik, (3) 

peserta didik, (4) isi/kurikulum pendidikan, (5) alat dan cara-cara/metode 

pendidikan, (6) lingkungan pendidikan. 

“Objek” (sasaran) dalam praktek pendidikan yaitu peserta didik yang pada 

hakikatnya adalah manusia.Manusia mempunyai kedudukan dan nilai 

tersendiri apabila dibandingkan dengan benda-benda, tumbuhan, maupun 

hewan. Di samping itu, tujuan pendidikan juga sarat dengan nilai. Sebab itu, 

isi pendidikan dan alat atau cara-cara pendidikan pun hendaknya dipilih atas 

pertimbangan nilai-nilai kemanusiaan yang melekat pada peserta didik 

sebagai objeknya maupun yang melekat pada tujuan pendidikannya. 

1. Praktek Pendidikan Sebagai Ilmu pada Proses Pembelajaran 

Ilmu adalah seluruh usaha sadar untuk menyelidiki, menemukan, dan 

meningkatkan pemahaman manusia dari berbagai segi kenyataan dalam 

alam manusia. Segi-segi ini dibatasi agar dihasilkan rumusan-rumusan 

yang pasti. Ilmu memberikan kepastian dengan membatasi lingkup 

pandangannya dan kepastian ilmu-ilmu diperoleh dari keterbatasan. 

Ilmu memiliki pengertian yang sedikit berbeda dalam konteks 

pendidikan. Menurut Carter (1985) berpendapat bahwa ilmu pendidikan 

adalah “suatu bangunan pengetahuan sistematis yang mencakup aspek 

kuantitatif dan obyektif dari proses belajar dan juga mengajukan 

instrumen secara seksama dalam mengajukan hipotesis-hipotesis untuk 

diisi berdasarkan pengalaman yang sering kali dalam bentuk eksperimen”.  

Sedangkan menurut Driyarkara (1980) ilmu pendidikan adalah 

“pemikiran yang bersifat kritis, memiliki metode, dan tersusun secara 

sistematis tentang pendidikan”. Selanjutnya, Barnadib (1987) 

mengemukakan bahwa ilmu pendidikan merupakan “ilmu yang 

membicarakan masalah-masalah umum pendidikan secara menyeluruh 

dan abstrak”. 

Dari beberapa pendapat tersebut, ditarik garis besar bahwa ilmu 

pengetahuan membahas tentang masalah-masalah yang berhubungan 

dengan pendidikan. Pendidikan sebagai ilmu membicarakan masalah-
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A. PENDIDIKAN SEBAGAI SUATU SISTEM 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk membudayakan 

manusia atau untuk memuliakan manusia. Untuk terlaksananya pendidikan 

dengan baik dan tepat, diperlukan suatu ilmu yang mengkaji secara mendalam 

bagaimana harusnya pendidikan itu dilaksanakan. Ilmu yang menjadi dasar 

tersebut haruslah yang telah teruji kebenaran.  

Meskipun pendidikan merupakan suatu gejala yang umum dalam setiap 

kehidupan masyarakat, namun perbedaan filsafat dan pendangan hidup yang 

dianut oleh masing-masing bangsa atau masyarakat dan bahkan individu 

menyebabkan perbedaan penyelenggaraan kegiatan pendidikan tersebut.  

Pendidikan dapat dianggap sebagai suatu sistem karena melibatkan 

berbagai elemen yang saling berinteraksi dan berhubungan satu sama lain. 

Sistem pendidikan mencakup berbagai komponen seperti siswa, guru, 

kurikulum, metode pengajaran, lembaga pendidikan, serta faktor-faktor 

eksternal seperti lingkungan sosial dan budaya. Pendidikan sebagai suatu 

sistem memiliki beberapa karakteristik utama: 

1. Komponen-komponen. Sistem pendidikan terdiri dari berbagai komponen 

yang saling terkait. Komponen utama termasuk siswa, guru, kurikulum, 

metode pengajaran, lembaga pendidikan, serta faktor-faktor eksternal 

seperti masyarakat, lingkungan, dan kebijakan pendidikan. 

2. Tujuan dan tujuan. Pendidikan memiliki tujuan dan tujuan yang 

ditetapkan. Tujuan tersebut berkaitan dengan pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai siswa. Tujuan 

pendidikan juga dapat bervariasi, termasuk pencapaian kecerdasan 

akademik, pengembangan keterampilan sosial, pembentukan karakter, 

dan persiapan siswa untuk kehidupan dan karier di masa depan. 

3. Interaksi antara komponen. Sistem pendidikan melibatkan interaksi antara 

komponen-komponen yang ada di dalamnya. Misalnya, guru dan siswa 

berinteraksi dalam proses pembelajaran, kurikulum dan metode 

pengajaran dipilih dan diimplementasikan oleh guru, serta lembaga 

pendidikan berinteraksi dengan lingkungan dan masyarakat sekitarnya. 

4. Pengaturan dan pengelolaan. Pendidikan sebagai sistem memerlukan 

pengaturan dan pengelolaan yang baik. Hal ini melibatkan perencanaan 

kurikulum, manajemen kelas, evaluasi pembelajaran, pengelolaan 
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lembaga pendidikan, serta kebijakan dan regulasi pendidikan yang 

relevan. 

5. Dampak eksternal. Pendidikan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 

eksternal seperti budaya, sosial, ekonomi, dan politik. Konteks sosial dan 

budaya di mana pendidikan beroperasi dapat mempengaruhi metode 

pengajaran, penekanan pada nilai-nilai tertentu, dan peran lembaga 

pendidikan dalam masyarakat. 

Memahami pendidikan sebagai suatu sistem membantu kita melihat 

bagaimana komponen-komponen tersebut saling berinteraksi dan berdampak 

satu sama lain. Pendekatan sistem memungkinkan kita untuk melihat 

pendidikan secara holistik, mengidentifikasi keterkaitan antara berbagai aspek 

pendidikan, dan mengembangkan strategi dan kebijakan yang lebih efektif 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

 

 

B. LANDASAN DALAM PENDIDIKAN 

Landasan pendidikan secara spesifik merupakan dasar konseptual yang 

menjadi dasar pijakan bagi proses pendidikan secara keseluruhan. Dalam 

konteks ini, landasan pendidikan ini berfokus pada hakikat manusia sebagai 

mahluk pembelajar, situasi, proses, perubahan sosial, aliran pelaksanaan, 

hingga permasalahan-permasalahan pokok dalam pendidikan. 

Secara etimologis, landasan dapat diartikan sebagai dasar, tumpuan, 

atau alas. Sehingga dapat diartikan bahwa landasan pendidikan merupakan 

tempat bertumpu, titik tolak atau dasar pijakan dalam melaksanakan proses 

pendidikan. Landasan-landasan tersebut meliputi landasan hukum, filosofis, 

ilmiah, hingga yuridis atau hukum yang melindungi hak pendidikan.  

Landasan pendidikan diperlukan dalam proses pendidikan, agar pendidikan 

yang sedang berlangsung memiliki pondasi atau pijakan yang sangat kuat. 

Secara umum, istilah landasan dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu 

bersifat material dan bersifat konseptual. Landasan yang bersifat konseptual 

identik dengan asumsi, yaitu suatu gagasan, kepercayaan, prinsip, pendapat, 

atau pernyataan yang sudah dianggap benar, yang dijadikan titik tolak dalam 

rangka berpikir dan dalam rangka bertindak.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsepsi landasan 

pendidikan merupakan seperangkat asumsi-asumsi yang menjadi dasar 
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A. PENDIDIKAN DI ZAMAN KOLONIAL 

1. Pengantar 

Orang belanda datang ke Indonesia bukan untuk menjajah melainkan 

untuk berdagang. Mereka di motifasi oleh hasrat untuk mengeruk 

keuntungan yang sebesar-besarnya, sekalipun harus mengarungi laut yang 

berbahaya sejauh ribuan kilometer dalam kapal layar kecil untuk 

mengambil rempah-rempah dari Indonesia. Namun pedagang itu merasa 

perlunya memiliki tempat yang permanen di daratan dari pada berdagang 

dari kapal yang berlabuh di laut. Kantor dagang itu kemudian mereka 

perkuat dan persenjatai dan menjadi benteng yang akhirnya menjadi 

landasan untuk menguasai daerah di sekitarnya. Lambat laun kantor 

dagang itu beralih dari pusat komersial menjadi basis politik dan teritorial. 

Setelah peperangan kolonial yang banyak akhirnya nusantara jatuh 

seluruhnya di bawah pemerintahan belanda. Namun penguasaan daerah 

jajahan ini baru selesai pada permulaan abad ke 20. 

Metode kolonialisasi belanda sangat sederhana. Mereka 

mempertahankan raja-raja yang berkuasa dan menjalankan pemerintahan 

melalui raja-raja di daerah kesultanan dan monopoli hak berdagang dan 

eksploitasi sumber-sumber alam didearah sangatlah kuat. Adat istiadat 

dan kebudayaan asli dibiarkan tanpa perubahan aristokrasi tradisional 

digunakan oleh belanda untuk memerintah negeri ini dengan cara efisien 

dan murah. Oleh sebab belanda tidak mencampuri kehidupan masyarakat 

di Nusantara secara langsung, maka sangat sedikit yang mereka perbuat 

untuk pendidikan bangsa. Kecuali usaha menyebarkan agama mereka di 

beberapa pulau di bagian timur Indonesia. (Kartodirjo, Sartono. (1993) 

Tiga dasawarsa pertama abad XX bukan hanya menjadi saksi 

penuntun wilayah lndonesia yang baru dan suatu pernyataan kebiiakan 

penjajahan yang baru. Masalah-masalah dalam masyarakat lndonesia juga 

mengalami perubahan yang begitu besar sehingga dalam masalah-

masalah politik, budaya, Pendidikan menempuh jaran baru. perubahan 

yang muncurnya Gerakan nasionalisme yang cepat di semua wilayah 

Indonesia yang ditaklukkan oleh kolonial Beranda dan gerakan anti 

penjajahan yang dipelopori oleh pembaharuan-pembaharuan yang mula-

mula muncul pada masa pergerakan nasional pertama di wilayah 

Indonesia 
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Memasuki abad ke 16, bangsa Portugis datang ke Indonesia dengan 

tujuan perdagangan dan berusaha menyebarkan agama katolik. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, pendatang Portugis ini mendirikan sekolah 

yang bertujuan memberikan pendidikan baca, tulis, dan hitung sekaligus 

mempermudah penyebaran agama katolik. Masuknya masa pendudukan 

Belanda membuat kegiatan belajar mengajar di sekolah milik pendatang 

Portugis menjadi terhenti. 

Belanda juga membawa misi serupa Portugis yaitu menyebarkan 

agama Protestan kepada masyarakat setempat. Untuk mewujudkan misi 

ini, Belanda melanjutkan apa yang dirintis oleh bangsa Portugis dengan 

mengaktifkan kembali beberapa sekolah berbasis keagamaan dan 

membangun sekolah baru di beberapa wilayah. Ambon menjadi tempat 

yang pertama dipilih oleh Belanda dan setiap tahunnya, beberapa 

penduduk Ambon dikirim ke Belanda untuk dididik menjadi guru. 

Memasuki tahun 1627, telah terdapat 16 sekolah yang memberikan 

pendidikan kepada sekitar 1300 siswa. 

Setelah mengembangkan pendidikan di Ambon, Belanda memperluas 

pendidikan di pulau Jawa dengan mendirikan sekolah di Jakarta pada 

tahun 1617. Berbeda dengan Ambon, tidak diketahui apakah ada calon 

guru lulusan dari sekolah ini yang dikirim ke Jakarta. Lulusan dari sekolah 

tersebut dijanjikan bekerja di berbagai kantor administratif milik Belanda. 

Memasuki abad ke 19, saat Van den Bosch menjabat Gubernur 

Jenderal, Belanda menerapkan sistem tanam paksa yang membutuhkan 

banyak tenaga ahli. Keadaan ini membuat Belanda mendirikan 20 sekolah 

untuk penduduk Indonesia di setiap ibukota karesidenan dimana pelajar 

hanya boleh berasal dari kalangan bangsawan. Ketika era tanam paksa 

berakhir dan memasuki masa politik etis, beberapa sekolah Belanda mulai 

menerima pelajar dari berbagai kalangan yang kemudian berkembang 

menjadi bernama Sekolah Rakjat. (H.C. Ricklefs, (1992) 

Indonesia yang kaya dengan hasil buminya, namun hasil bumi itu di 

adu domba oleh kepentingan Eropa, hal ini kemudian Rakyat Nusantara 

menjadi miskin pada era kolonial. Keadaan ini sangat menggelisahkan 

kaum Importir Belanda yang membawa barang hasil industry dari Eropa 

ke Indonesia. Mereka tidak dapat menjual barangnya karena daya beli 

masyarakat sangat rendah, sedangkan industri di negeri Belanda sedang 
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